
 524 

 

  
NUSRA: Jurnal Penelitian dan Ilmu Pendidikan 
Volume 6, Issue 3, Agustusr 2025 
DOI: https://doi.org/10.55681/nusra.v6i3.3781 
Homepage: ejournal.nusantaraglobal.ac.id/index.php/nusra  

 

 
p-ISSN: 2715-114X 
e-ISSN: 2723-4649 

pp. 524-536 

 

 

 

EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TWO STAY TWO 

STRAY (TSTS) TERHADAPMENINGKATNYA KREATIVITAS BELAJAR PADA 

MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN SISWA KELAS VII SMP 

YABESH SCHOOL 
 
Dea Cantika Sinaga1*, Nurliani Siregar2, Bangun Munthe3 

Program Studi Pendidikan Agama Kristen, Universitas HKBP Nommensen Medan, Indonesia 
*Corresponding author email: nurlianisiregar@uhn.ac.id 

ABSTRACT Article History  

This study aims to analyze the effectiveness of the Two Stay Two Stray 

(TSTS) cooperative learning model in enhancing students' creativity in 

learning Christian Religious Education at SMP Yabes School Medan. 

Specifically, the research examines the extent to which TSTS improves 

creativity through group collaboration and mutual problem-solving. 

The research method employed is a quantitative approach using a 

quasi-experimental design. The research sample consists of seventh-

grade students at SMP Yabes School Medan. The results show that the 

TSTS cooperative learning model is effective in increasing students' 

creativity. This is evident from the improvement in the average scores 

of students before and after the implementation of the TSTS model. 

Based on data analysis, it was found that group work and mutual 

problem-solving significantly contribute to encouraging students to 

think more creatively and engage actively in the learning process. In 

conclusion, the TSTS learning model can be used as an effective 

alternative to enhance students' creativity in learning Christian 

Religious Education. Therefore, it is recommended that teachers 

implement this learning model continuously, with further development, 

to maximize students' learning potential. 

Keywords: Cooperative Learning Model, Two Stay Two Stray, 

Learning Creativity, Christian Religious Education. 
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LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan salah satu 

kunci maju dan berkembangnya suatu 

bangsa (Helyna, 2019). Bangsa yang maju 

dan cerdas sangat membutuhkan 

pengetahuan dan keterampilan.Demikian 

pula untuk menjawab segala tantangan 

hidup, perubahan yang cepat, tuntutan di 

masyarakat, dan kemajuan teknologi dapat 

tercapai melalui pendidikan.Pendidikan 

merupakan salah satu bagian yang penting 

dalam hidup  manusia, karena setiap 

manusia yang hidup memerlukan 

pendidikan agar  tujuan hidupnya terarah 

dan terwujud (Artanti, 2017). Pendidikan 

tidak hanya terjadi di lingkungan formal 

seperti sekolah dan perguruan tinggi, tetapi 

juga dapat meliputi pembelajaran yang 

terjadi di luar kelas, seperti di rumah atau 

melalui pengalaman kerja. 

  

Proses pembelajaran merupakan suatu 

proses kegiatan yang di dalamnya terdapat 

interaksi antara guru dan siswa untuk 

mencapai tujuan belajar (Juniarti & 

Kusmariyatni, 2019) . Guru dan siswa dalam 

proses pembelajaran merupakan dua 

komponen yang tidak dapat dipisahkan. 

Proses belajar yang terjadi pada individu 

memang merupakan sesuatu yang penting, 

karena melalui belajar individu dapat 

mengenal lingkungannya dan menyesuaikan 

diri dengan lingkungan disekitarnya. Salah 

satu wadah bagi manusia untuk belajar 

adalah dengan memperoleh pembelajaran di 

sekolah.Sekolah sebagai lembaga formal 

merupakan sarana dalam rangka pencapaian 

fungsi pendidikan. 

Melalui pembelajaran di sekolah, 

siswa belajar berbagai macam hal yang 

bersifat mengubah tingkah laku siswa kearah 

lebih baik melalui pengetahuan dan 

pengalaman.Siswa memandang sekolah 

sebagai lembaga yang dapat mewujudkan 

cita-cita mereka, sementara orang tua 

menaruh harapan kepada sekolah untuk 

dapat mendidik anak agar menjadi orang 

yang pintar, terampil dan berakhlak mulia. 

Pada proses pembelajaran siswa di sekolah, 

ada ditemukan permasalahan yang berasal 

dari faktor eksternal diantaranya yang 

berkaitan dengan tenaga pendidik, model 

dan metode pembelajaran. Dalam hal ini, 

guru di sekolah sebagai tenaga pengajar, 

tenaga pendidik yang mendidik para 

siswanya menjadi manusia yang berakhlak 

sebagaimana tujuan pendidikan. Derasnya 

arus informasi membuat guru tidak bisa 

menjadi the only source tentang apa yang 

siswa butuhkan, cara belajar tersebut lebih 

mengarah kepada belajar dengan sistem satu 

arah (one way) dan kurang bervariasi. 

Proses pembelajaran merupakan suatu 

proses kegiatan yang di dalamnya terdapat 

interaksi antara guru dan siswa untuk 

mencapai tujuan belajar (Juniarti & 

Kusmariyatni, 2019).  Guru dan siswa dalam 

proses pembelajaran merupakan dua 

komponen yang tidak dapat dipisahkan. 

Dalam proses pembelajaran kesiapan 

seorang guru untuk mengenal karakteristik 

siswa dalam pembelajaran merupakan 

modal utama penyampaian bahan belajar 

dan menjadi indikator suksesnya 

pelaksanaan pembelajaran. Oleh karena itu, 

suksesnya pelaksanaan pembelajaran 

dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam 

memahami karakteristik siswanya. 

Mata pelajaran Pendidikan Agama 

Kristen merupakan salah satu mata pelajaran 

yang diajarkan di tingkat sekolah menengah 

peratama (SMP) (Panggabean et al., 2023). 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen 

dipandang oleh sejumlah siswa sebagai 

matapelajaran yang membosankan bahkan 
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merekaberfikir itu adalah matapelajaran 

yang dapat disepelekan.Untuk mengatasi hal 

tersebut, seorang guru harus mampu 

menciptakan suatu model atau metode 

pembelajaran yang dapat menumbuhkan 

semangat siswa dalam pembelajaran dan 

dapat menmbuat siswa menjadi kreatif 

dalam pembelajaran. 

Selain itu kreativitas seorang guru 

dalam proses pembelajaran di kelas juga 

sangat diperlukan guna menunjang 

pembelajaran yang menarik bagi peserta 

didik. Peserta didik akan termotivasi dan 

merasa senang dengan guru yang penuh 

dengan kreativitas. Guru yang memiliki 

kreativitas akan menjadikan pembelajaran 

menjadi menyenangkan, tidak monoton, dan 

tidak  membosankan (Wulandari & Nisrina, 

2020). 

Berdasarkan pengalaman penulis 

selama melakukan PPL di SMP Yabesh 

School, masihmenemukanbeberapasiswa 

yang kurangsemangatdalambelajar.Hal ini 

bisa dilihat ketika guru sedang menjelaskan 

materi ada siswa yang ribut, mengganggu 

teman, bolak balik permisi ke toilet dan ada 

juga siswa yang menghayal atau tidak fokus. 

Pada dasarnya pembelajaran pendidikan 

Agama Kristen bukanlah pelajaran yang 

sulit seperti pelajaran lainnya, tetapi masih 

ada siswa yang tidak serius dalam proses 

pembelajaran. 

Untuk mengatasi hal ini, penulis 

menggunakan suatu model pembelajaran 

dimana selain meningkatkan keseriusan 

siswa dalam belajar, model pembelajaran ini 

juga akan membuat siswa menjadi kreatif 

dan aktif bekerjasama selama proses 

pembelajaran sedang berlangsung yaitu 

dengan model pembelajaran kooperatif. 

Didalam pembelajaran berkelompok, siswa 

akan menjadi lebih aktif dalam preoses 

pembelajaran dan ketika menjawab soal soal 

yang diberikan guru, mereka akan 

menggabungkan hasil pemikiran atau 

gagasan dari mereka masing masing 

sehingga membuat mereka semakin kreatif 

dalam menjawab soal tersebut karena 

dihasilkan dari beberapa pemikiran. 

Model pembelajaran kooperatif 

merupakan suatu model pembelajaran yang 

mengutamakan adanya kelompok-kelompok 

(Siregar et al., 2023). Setiap siswa yang ada 

dalam kelompok mempunyai tingkat 

kemampuan yang berbeda-beda (tinggi, 

sedang dan rendah) dan jika memungkinkan 

anggota kelompok berasal dari ras, budaya, 

suku yang berbeda, suku yang berbeda serta 

memperhatikan kesetaraan gender. 

Model pembelajaran kooperatif yang 

digunakan adalah tipe Two Stay Two Stray 

dimana selama proses pembelajaran siswa 

tidak hanya sebagai pendengar ketika guru 

mengajar atau berbicara di depan kelas.  

Siswa juga tidak hanya sekedar menulis dari 

apa yang telah di ajarkan oleh guru tetpi 

siswa di minta untuk lebih aktif lagi dalam 

melakukan pembelajaran yang bersifat 

menyenangkan ini dan siswa belajar dengan 

cara membentuk kelompok yang dimana 

setiap kelompok terdiri dari empat orang 

siswa.  

Berangkat dari permasalahan 

diatas penelitian ini ditujukan untuk 

melihat sejauh mana evektivitas 

pembelajaran online yang dilakukan oleh 

para dosen dalam mengajar di tengah 

pandemic covid 19 di kampus institut 

pendidikan nusantara global. 

METODE PENELITIAN 

 Jenis penelitian yang akan di gunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen. Penelitian ini adalah salah satu 

jenis penelitian kuantitatif dimana peneliti 

memanipulasi satu atau lebih variabel bebas 
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(independent variable), mengontrol variabel 

lain yang relevan dan mengamati efek dari 

manipulasi pada variabel terkait (dependent 

variable). 

Penelitian kuantitatif adalah suatu 

penelitian yang dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan deduktif induktif 

yang berangkat dari suatu kerangka teori, 

gagasan para ahli ataupun pemahaman 

peneliti berdasarkan pengalamannya yang 

kemudian dikembangkan menjadi 

permasalahan-permasalahan beserta 

pemecahan-pemecahannya yang diajukan 

untuk memperoleh pembenaran dalam 

bentuk dukungan data empiris di lapangan 

(Agustina, 2022). 

Dalam penelitian ini yang menjadi 

objek penelitian adalah Efektivitas Model 

Pembelajaran Kooperatif Two Stay Two 

Stray terhadap meningkatnya kreativitas 

belajar pada mata pelajaran pendidikan 

Agama Kristen siswa kelas VII SMP Yabesh 

School Medan. Teknik pengumpulan data 

adalah langkah strategis dalam penelitian 

yang disebabkan karena adanya tujuan 

utama dari penelitian untuk mendapatkan 

data.Dalam menjalankan penelitian data 

merupakan tujuan utama yang hendak 

dikumpulkan dengan menggunakan 

instrumen. Data ini digunakan untuk 

menjawab survey atau menguji hipotesa 

yang dirumuskan, data yang relevan 

diperoleh dengan menggunakan alat bantu 

(instrumen teks) yang sudah ditetapkan 

dalam menjawab rumusan permasalahan 

yang diungkapkan di dalam penelitian.  

Instrumen merupakan penilaian yang 

digunakan untuk mengukur fenomena dan 

mengumpulkan data yang diperlukan, untuk 

memperoleh data yang diperlukan dalam 

penelitian ini adalah data mengenai” 

efektivitas model pembelajaran two stay two 

stray terhadap meningkatnya kreativitas 

belajar siswa” dan memperoleh data yang 

relevan, maka instrumen yang digunakan 

adalah  tes.  

Soal tes adalah serangkaian 

pertanyaan atau pernyataan yang digunakan 

untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, 

sikap, atau kemampuan seseorang dalam 

suatu bidang tertentu. Soal tes dirancang 

untuk mengevaluasi pemahaman dan 

kompetensi individu berdasarkan materi 

atau konsep yang telah diajarkan atau 

dipelajari (Prawiyogi et al., 2021).  

Tabel 1 

Kisi kisi kreativitas belajar siswa 

No Aspek                  

Indikator 

No soal 

1 Berpikir 

lancar/bebas 

1)mencetuskan 

banyak gagasan 

2)mengajukan 

banyak pertanyaan 

dan jawaban 

3)cepat 

memecahkan 

masalah 

4)memiliki lebih 

dari satu jawaban 

14-19 

2 Berpikir 

luwes 

1)Memberikan 

banyak penafsiran 

tentang objek 

2)mengubah arah 

berpikir secara 

spontan 3)mencari 

alternative 

penyelesaian 

masalah 

19-22 

3 1)Berpikir 

orisinal  

1)menghasilkan 

gagasan baru dan 

unik, 2)memberi 

jawaban yang tidak 

terduga 

30-32 

4 Eaborasi 1)Mengembangkan 

gagasan lain, 

2)memperinci 

suatu gagasan 

utama 

22-25 

5 Keyakinan 

dalam 

berbuat 

1)percaya diri dan 

2)optimis 

25-27 

6 Rasa ingin 

tahu 

1)mencari 

informasi dan 

2)mencaritahu  hal 

hal baru 

27-30 
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Sumber disusun berdasarkan 

indicator variabel X dan variabel Y 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini memiliki beberapa 

implikasi penting untuk pengembangan 

metode pembelajaran, khususnya di mata 

pelajaran Pendidikan Agama Kristen: 

a. Penggunaan TSTS secara 

berkelanjutan: Berdasarkan hasil 

yang positif ini, disarankan agar 

model pembelajaran TSTS dapat 

diterapkan secara berkelanjutan 

dalam proses pembelajaran di SMP 

Yabes School Medan, khususnya 

untuk mata pelajaran yang 

membutuhkan pemikiran kreatif. 

b. Pengembangan lebih lanjut: Guru 

diharapkan dapat mengembangkan 

lebih lanjut strategi-strategi dalam 

penerapan model TSTS sehingga 

dapat lebih memaksimalkan 

kreativitas siswa. Salah satu cara 

adalah dengan memberikan tugas-

tugas yang lebih menantang dan 

bervariasi dalam kelompok. 

c. Pelatihan untuk guru: Penerapan 

model pembelajaran seperti TSTS 

membutuhkan persiapan dan 

pemahaman yang baik dari guru. 

Oleh karena itu, pelatihan tentang 

penggunaan model pembelajaran 

kooperatif ini dapat memberikan 

guru alat yang lebih baik dalam 

mengelola kelas dan memfasilitasi 

pembelajaran yang efektif dan 

kreatif. 

Dalam penelitian, pengujian instrumen 

merupakan langkah penting untuk 

memastikan bahwa instrumen yang 

digunakan dapat mengukur variabel yang 

dimaksud dengan akurat.Salah satu teknik 

untuk menguji validitas instrumen adalah 

dengan menghitung koefisien korelasi 

Pearson (rxy).Koefisien korelasi ini 

mengukur sejauh mana dua variabel 

(misalnya, X dan Y) saling berhubungan 

secara linier. Nilai koefisien korelasi 

berkisar antara -1 hingga 1, di mana nilai 

mendekati 1 menunjukkan hubungan positif 

yang sangat kuat, sedangkan nilai mendekati 

-1 menunjukkan hubungan negatif yang 

sangat kuat. 

Dalam penelitian ini, instrumen diuji 

menggunakan rumus koefisien korelasi 

Pearson untuk mengukur validitasnya 

berdasarkan hubungan antara dua variabel 

yang diukur. Berikut adalah langkah-

langkah dan perhitungan yang dilakukan 

untuk menghitung nilai rxy. 

rxy= 
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

√(𝑁∑𝑋2−(∑𝑥)2 (𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2)
 

rxy= 
29.  911622−(2192)(12054)

√[(29.  (166256)−(4804864)] [(29.  145313316−(145298916)]
 

rxy= 
26437038−26422368

√[(4821424−4804864] [(4214086164−145298916]
 

rxy= 
14670

√(16560) (4068787248)
 

rxy= 
14670

√(67379116826880)
 

rxy= 
14670

√(67379116826880)
 

rxy= 
14670

√(8208478,35)
 

rxy = 0,95 

Untuk menunjukkan adanya 

hubungan meningkatnya kreativitas belajar 
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siswa dengan pembelajaran Kooperatif Two 

Stay Two Stray menggunakan uji T. 

thitung = 
𝑛−2

√1−𝑟2
 

thitung = 
29−2

√1−0,952
 

thitung = 
27

√1−0,9025
 

thitung = 
27

√0,0975
 

thitung = 
27

0,312
 

thitung = 86,535 

 

Berdasarkan perhitungan menggunakan uji t 

untuk mengetahui hubungan antara 

meningkatnya kreativitas belajar siswa 

dengan pembelajaran Kooperatif Two Stay 

Two Stray, diperoleh nilai thitung = 86,535. 

Nilai ini menunjukkan hasil yang sangat 

signifikan. Dalam uji t, kita biasanya 

membandingkan nilai thitung dengan nilai t 

tabel pada tingkat signifikansi tertentu 

(misalnya 0,05) untuk menentukan apakah 

hubungan tersebut signifikan atau tidak. 

Interpretasi: 

Jika nilai thitung lebih besar dari nilai t tabel, 

maka hipotesis alternatif (yang menyatakan 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

kreativitas belajar siswa dan penggunaan 

model pembelajaran Kooperatif Two Stay 

Two Stray) diterima. 

Dalam hal ini, thitung = 86,535 jauh lebih 

besar daripada nilai t tabel yang biasanya 

berada di kisaran 2,045 (untuk  dan derajat 

kebebasan yang sesuai). Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara meningkatnya 

kreativitas belajar siswa dengan penerapan 

pembelajaran Kooperatif Two Stay Two 

Stray. 

Dengan nilai thitung sebesar 86,535, yang 

sangat besar dibandingkan dengan nilai t 

tabel, kita dapat menyimpulkan bahwa 

hipotesis alternatif diterima, yang berarti 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara penggunaan pembelajaran Kooperatif 

Two Stay Two Stray dan 

peningkatankreativitasbelajarsiswa. 

1. Koefisien Korelasi (rxy=0,95) 

Dari perhitungan uji Validitas dengan 

menggunakankoefisien korelasi rxy = 

0,95pada lampiran 5 menunjukkan 

hubungan yang sangat kuat dan positif 

antara dua variabel. Semakin mendekati 

nilai 1, semakin kuat hubungan linier antara 

kedua variabel tersebut. Dalam hal ini, nilai 

0,95 mengindikasikan bahwa kenaikan pada 

satu variabel cenderung disertai dengan 

kenaikan yang signifikan pada variabel 

lainnya. 

2. Nilai thitung (t=86,535): 

Dari perhitungan Nilai t-hitung 

sebesar 86,535 pada lampiran 5 jauh lebih 

besar daripada t-tabel pada derajat 

kebebasan (df = n−2 = 29−2 = 27) dan 

tingkat signifikansi yang umum digunakan 

(misalnya 0,05), dimana ttabel biasanya 

berada di sekitar 2,052. 

Nilai thitung yang sangat besar ini 

mengindikasikan bahwa korelasi yang 

dihitung signifikan secara statistik. Dengan 

kata lain, hubungan antara dua variabel 

tersebut sangat kuat dan tidak mungkin 

terjadi secara kebetulan. 
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Dengan rxy = 0,95 dan thitung = 86,535 

dapat disimpulkan bahwa hubungan antara 

dua variabel tersebut sangat kuat, positif, 

dan signifikan secara statistik. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang 

nyata dan valid antara kedua variabel, yang 

berarti hubungan ini sangat dapat diandalkan 

dalamkontekspenelitianini. 

a. Uji Realibilitas 

Reliabilitas adalah sejauh mana suatu 

instrumen pengukuran menghasilkan hasil 

yang konsisten. Dalam hal ini, reliabilitas 

dihitung menggunakan rumus Cronbach’s 

Alpha 

𝑟11 = (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 −

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ) 

𝑟11 = (
5

5 − 1
) (1 −

1313,662

1810,3822
) 

𝑟11 = (
5

5 − 1
) (1 −

1725702,6

3277482,99
) 

𝑟11 = (1,25)(1 − 0,527) 

𝑟11 = (1,25) (0,473) 

𝑟11 = 0,59125 

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai 

reliabilitas 0,591. Nilai ini menunjukkan 

bahwa instrumen memiliki reliabilitas 

sedang atau cukup, karena dalam interpretasi 

reliabilitas, nilai antara 0,50 – 0,70 dianggap 

cukup reliabel 

A. Analisis Data 

a. Menghitung Rata-Rata 

Rata-rata atau mean adalah salah satu 

ukuran pemusatan data yang menunjukkan 

nilai tengah dari sekumpulan data. Rata-rata 

dihitung dengan rumus: 

Kelas control 

�̅�=
∑ 𝑥𝑖

𝑛
 

�̅�= 75 + 80+ 103+ 107+ 116+ 125+ 140+ 

140+ 145+ 150+ 160+ 162+ 164+ 165+ 

168+ 169+ 170+ 175+ 178+ 183 + 188 + 

188+ 190+ 203+ 205+ 210+ 210+ 240+ 250 

�̅� =
4759

29
 

�̅� =

 164,103 

Berdasarkan perhitungan, diperoleh nilai 

rata-rata untuk kelas kontrol sebesar 

164,103. Nilai ini menunjukkan bahwa 

secara umum, skor dalam kelas kontrol 

berada di sekitar angka tersebut. Rata-rata 

ini dapat digunakan untuk membandingkan 

hasil dengan kelompok lain, seperti kelas 

eksperimen, guna melihat perbedaan 

efektivitas suatu perlakuan atau metode yang 

diterapkan. 

 

b. Standart Deviasi Kelas Kontrol 

Standar deviasi () adalah ukuran dispersi 

atau sebaran data terhadap rata-rata. 

Semakin besar nilai standar deviasi, semakin 

besar variasi data terhadap nilai rata-rata. 

Standar deviasi dihitung menggunakan 

rumus: 

𝐷 =  √
𝑁 ∑ 𝑥𝑖

2 − (∑ 𝑥𝑖)2

𝑁(𝑁 − 1)
 

𝐷 =  √
29.  831659 − 22648081

29(29 − 1)
 

𝐷 =  √
24118111 − 22648081

812
 

𝐷 =  √
1470030

812
 

𝐷 =  √1810,38177 
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𝐷 =  42,549 

Dari hasil perhitungan, standar deviasi 

kelas kontrol adalah 42,549. Nilai ini 

menunjukkan bahwa penyebaran data 

terhadap rata-rata cukup besar, yang berarti 

ada variasi yang signifikan dalam nilai-nilai 

dalam kelas kontrol. Semakin tinggi standar 

deviasi, semakin besar variasi data dari nilai 

rata-rata. 

 

a. Menghitung Rata-Rata 

Rata-rata adalah ukuran pemusatan data 

yang menunjukkan nilai tengah dari 

sekumpulan data. Rata-rata dihitung dengan 

rumus: 

Kelas Eksperiment 

�̅�=
∑ 𝑥𝑖

𝑛
 

�̅�= 411 + 411+ 411+ 411+ 411+ 411+ 411+ 

411+ 411+ 411+ 411+ 416+ 416+ 416+ 

416+ 416+ 416+ 416+ 416+ 416 + 421 + 

421+ 421+ 421+ 421+ 421+ 421+ 421+ 421 

�̅� =
12054

29
 

�̅� =

 415,655 

Berdasarkan perhitungan, diperoleh nilai 

rata-rata untuk kelas eksperimen sebesar 

415,655. Nilai ini lebih tinggi dibandingkan 

rata-rata kelas kontrol (164,103), yang 

menunjukkan bahwa hasil dalam kelas 

eksperimen memiliki kecenderungan lebih 

tinggi. 

 

b. Menghitung Standart Deviasi 

Standar deviasi adalah ukuran yang 

menunjukkan sebaran atau variasi data 

terhadap nilai rata-rata. Semakin kecil 

standar deviasi, semakin homogen data; 

semakin besar standar deviasi, semakin 

bervariasi data tersebut 

𝐷 =  √
𝑁 ∑ 𝑥𝑖

2 − (∑ 𝑥𝑖)2

𝑁(𝑁 − 1)
 

𝐷

=  √
29.  5010804 − 145298916

29(29 − 1)
 

𝐷 =  √
145313316 − 145298916

812
 

𝐷 =  √
14400

812
 

𝐷 =  √17,734 

𝐷 =  4,211 

Dari hasil perhitungan, standar deviasi 

kelas eksperimen adalah 4,211. Nilai ini jauh 

lebih kecil dibandingkan standar deviasi 

kelas kontrol (42,549), yang menunjukkan 

bahwa data dalam kelas eksperimen lebih 

homogen atau memiliki variasi yang lebih 

kecil. Dengan kata lain, skor dalam kelas 

eksperimen lebih konsisten dibandingkan 

dengan kelas kontrol. 

c. Menghitung Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah suatu data terdistribusi 

secara normal atau tidak. Salah satu metode 

yang digunakan adalah dengan menghitung 

Z-score menggunakan rumus: 

𝑍𝑖 =
𝑥𝑖−�̅�

𝑠
 

𝑍𝑖 =
411 − 415,655

4,211
 

𝑍𝑖 =
−4,655

4,211
 

𝑍𝑖 = −1,105 

Nilai ini menunjukkan posisi data terhadap 

distribusi normal yang diukur dari nilai rata-

rata dan standar deviasinya. 
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𝐹(𝑍𝑖) = 𝑃 (𝑍 ≤  −1,105)=0,1346 yang 

menunjukkan persentase nilai di bawah -

1,105 pada distribusi normal standar 

Menghitung proporsi 𝑆(𝑍𝑖) dengan rumus: 

𝑆(𝑍) =
14,3497

29
 = 0,4948 yang merupakan 

proporsi data berdasarkan ukuran sampel 

Selisih 𝐹(0,1346) − 𝑆(0,4948) =

 −0,3602 Karena nilai selisih ini relatif 

kecil, dan kita gagal menolak hipotesis nol, 

data berdistribusi normal  

 

d. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji 

efektivitas model pembelajaran Two Stay 

Two Stray (TSTS)terhadap peningkatan 

kreativitas belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Kristen di kelas VII SMP 

Yabesh School 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
�̅�1 −  �̅�2

√
𝑆1

2

𝑛1
+  

𝑆2
2

𝑛2

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
164,103 −  415,655

√1810,4174
29 + 

17,7325
29

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
−251,552

√62,4282 +  0,6115
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
−251,552

√63,0397
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
−251,552

7,9398
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  −31,682 

 

𝑆 =  
(𝑛1 − 1)𝑆1

2 +  (𝑛2 − 1)𝑆2
2

𝑛1 +  𝑛2 − 2
 

𝑆

=  
(29 − 1)1810,4174 +  (29 − 1)17,7325

29 +  29 − 2
 

𝑆 =  
(28)1810,4174 +  (28)17,7325

56
 

𝑆 =  
50691,687 +  496,51

56
 

𝑆 =  
51188,197

56
 

𝑆 =  914,075 

Perhitungan thitung: Nilai thitung yang 

diperoleh adalah thitung =−31,682. Nilai ini 

menunjukkan bahwa ada perbedaan yang 

sangat signifikan antara hasil belajar pada 

kelas yang menggunakan model 

pembelajaran TSTS dan kelas 

kontrol.Perhitungan Varians Gabungan (S): 

Nilai varians gabungan yang dihitung adalah 

S=914,075, yang menggambarkan sebaran 

data antara kedua kelompok yang diuji. 

Interpretasi: Nilai t-hitung yang besar dan 

negatif ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran TSTS memberikan pengaruh 

signifikan dalam meningkatkan kreativitas 

belajar siswa dibandingkan dengan kelas 

kontrol. Dengan demikian, model 

pembelajaran kooperatif TSTS terbukti 

efektif dalam meningkatkan kreativitas 

belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Kristen di kelas VII SMP 

Yabesh School. Ada pengaruh signifikan 

pada terhadap penerapanmodel 

pembelajaran two stay two stray terhadap 

Kreativitas belajar Siswa pada mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Kristen Kelas 

VII SMP Yabesh Scool Medan. 

e. Regresi Linier 

𝑎 =  
(∑ 𝑌)(∑ 𝑋2) −  (∑ 𝑋)(∑ 𝑋𝑌)

(𝑛)(∑ 𝑋2) −  (∑ 𝑋)2
 

𝑎

=  
(12054)(831659) −  (4759)(57364986)

(29)(831659) −  22648081
 

𝑎 =  
10024817586 −  272999968374

24118111 −  22648081
 

𝑎 =  
−262975150788

1470030
 

𝑎 =  −178891 
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Nilai intersep a=−178891 

menunjukkan bahwa jika nilai variabel 

independen X adalah 0, maka nilai prediksi 

dari variabel dependen Y adalah −178891. 

Ini merupakan titik potong garis regresi 

dengan sumbu Y, yang mengindikasikan 

titik awal nilai Y sebelum ada pengaruh dari 

X. 

𝑏 =  
(𝑛)(∑ 𝑋𝑌) −  (∑ 𝑋)(∑ 𝑋𝑌)

(𝑛)(∑ 𝑋2) −  (∑ 𝑋)2
 

𝑏 =  
(29)(57364986)− (4759)(57364986)

(29)(831659)− 22648081
 

    𝑏 =

 
1663584594− 272999968374

24118111− 22648081
  

     𝑏 =

 
−271336383780

1470030
    

    𝑏 =

 −184578,81 

𝛾 = −178891 + (184578,81𝑋). 

Berdasarkan perhitungan regresi linier 

sederhana, diperoleh persamaan garis regresi 

sebagai berikut: 

Intersep (a): Nilai intersep a = −178891 

menunjukkan bahwa ketika nilai variabel 

independen X (misalnya penerapan model 

pembelajaran TSTS) adalah 0, maka 

prediksi nilai variabel dependen Y 

(kreativitas belajar siswa) berada pada titik -

178891. Ini berarti, tanpa penerapan model 

TSTS, kreativitas belajar siswa diprediksi 

sangat rendah, mendekati titik nol. 

Koefisien Regresi (b): Nilai koefisien regresi 

b = −184578,81 mengindikasikan bahwa 

setiap kenaikan satu unit pada variabel 

independen X, nilai variabel dependen Y 

(kreativitas siswa) justru menurun sebesar 

184578,81. Ini menunjukkan adanya 

hubungan negatif antara variabel 

independen dan dependen dalam persamaan 

ini. 

Persamaan Regresi Linier: Persamaan 

regresi yang terbentuk adalah: 

Y = −178891 + 184578,81X 

Persamaan ini menggambarkan hubungan 

linier antara penerapan model pembelajaran 

TSTS dengan peningkatan kreativitas 

belajar siswa. 

Interpretasi: Meskipun nilai koefisien 

regresi menunjukkan hubungan negatif 

antara X dan Y, hasil ini perlu ditinjau lebih 

lanjut dalam konteks data yang digunakan. 

Namun, secara umum, analisis regresi linier 

ini memberikan gambaran tentang pengaruh 

penerapan model pembelajaran kooperatif 

TSTS terhadap kreativitas belajar siswa 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data penelitian 

yang telah dilakukan, diperoleh beberapa 

kesimpulan terkait efektivitas model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 

Stray (TSTS) terhadap kreativitas belajar 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Kristen di kelas VII SMP Yabes 

School Medan: 

1. Efektivitas Secara Umum Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

model pembelajaran kooperatif 

TSTS secara signifikan 

meningkatkan kreativitas belajar 

siswa. Hal ini ditunjukkan dengan 

nilai rata-rata kelas eksperimen yang 

menggunakan TSTS lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. Nilai 

thitungsebesar-31,682 menunjukkan 

adanya perbedaan yang sangat 

signifikan antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model TSTS 
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efektif dalam meningkatkan 

kreativitas belajar siswa. 

2. Efektivitas Bekerjasama dalam 

Kelompok Pembelajaran TSTS 

memungkinkan siswa untuk bekerja 

sama dalam kelompok, dimana 

setiap anggota dapat berperan aktif 

dalam proses belajar. Hasil korelasi 

rxy = 0,95 menunjukkan adanya 

hubungan yang sangat kuat antara 

penerapan model ini dengan 

peningkatan kreativitas belajar. 

Melalui kerjasama dalam kelompok, 

siswa dapat saling berbagi 

pengetahuan dan pengalaman, 

sehingga kreativitas mereka 

berkembang lebih baik dibandingkan 

dengan metode pembelajaran 

konvensional. 

3. Efektivitas Saling Membantu 

Memecahkan Masalah Model 

TSTS juga terbukti efektif dalam 

membantu siswa memecahkan 

masalah secara bersama-sama. 

Dalam konteks mata pelajaran 

Pendidikan Agama Kristen, siswa 

mampu memecahkan soal dan 

diskusi materi dengan lebih kreatif 

setelah menggunakan metode TSTS. 

Dengan nilai thitung yang signifikan 

dan hasil regresi yang menunjukkan 

peningkatan kreativitas belajar, 

model ini terbukti membantu siswa 

untuk saling mendukung dalam 

menyelesaikan masalah yang 

dihadapi. 
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